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ABSTRAK
Sungai Musi merupakan sungai besar mengaliri wilayah Sumatera Selatan, Lampung, dan
Bengkulu , dan bervariasi dalam pemanfaatannya, khususnya di bagian hilir, didominasi oleh kegiatan
industri yang membuang limbahnya ke Sungai Musi. Kajian pengaruh industri terhadap Sungai Musi
telah dilakukan, namun sebatas analisis fisik dan kimia lingkungan dan belum mengarah kepada
pengaruhnya terhadap organisme air. Organisme air adalah indikator penting perubahan lingkungan
karena organisme khususnya organisme dasar (benthos) menyimpan sejarah proses-proses terjadi
di perairan. Riset yang bertujuan untuk mengetahui kualitas perairan Sungai Musi bagian hilir ditinjau
dari karakteristik fisik dan kimia dan struktur makrozoobenthos telah dilakukan di Sungai Musi,
Sumatera Selatan pada bulan Mei dan September 2006. Riset dilakukan bersifat survei lapangan.
Delapan stasiun ditentukan di Sungai Musi bagian hilir berdasarkan pada perbedaan mikrohabitat.
Stasiun riset masing-masing antara lain Sejagung, Pulokerto, Jembatan Ampera, Sebokor, Pulau
Burung, Upang, Pulau Payung, dan Sungsang. Pada masing-masing stasiun, dilakukan pengambilan
contoh air untuk parameter fisika, kimia, dan makrobenthos. Contoh air diambil dari atas perahu
motor pada kedalaman 1,0 m dari permukaan air dengan menggunakan kemmerer water sampler.
Sebagian contoh dianalisis di lapangan (suhu, pH, dan oksigen terlarut) dan sebagian lagi yaitu
jumlah padatan tersesuspensi (total suspended solids), jumlah padatan terlarut (total dissolved
solids), jumlah karbon organik (total organic carbon), organik karbon terlarut (dissolved organic
carbon), konsumsi oksigen biologi (biochemical oxygen demand), nitrat, dan fosfat dianalisis di
laboratorium kimia. Contoh makrozoobenthos diambil pada 10 titik di masing-masing stasiun, dengan
menggunakan ekman dredge dengan bukaan mulut 400 cm2. Contoh makrobenthos pada masing-
masing titik tersebut disortir dengan menggunakan saringan dan kemudian digabungkan (dikomposit)
dan diawetkan dengan formalin 10%. Data kualitas air dianalisis dengan principle component analysis
dan kelimpahan makrozoobenthos dianalisis dengan analisis cluster. Kualitas perairan di Sungai
Musi bagian hilir dikelompokkan atas 2 yang mengalami tekanan berat yaitu dari Sejagung sampai
dengan Pulau Burung dan tekanan ringan yaitu dari Upang sampai dengan Muara Sungai Musi.
Kelompok pertama dicirikan oleh nilai konsentrasi total dissolved solids, total organic carbon, dan
dissolved organic carbon yang tinggi diiringi dengan kelimpahan makrozoobenhthos yang rendah
serta didominasi oleh Tubifex sp. Kelompok ke-2 dari Upang sampai dengan Muara Sungai Musi
dicirikan oleh nilai konsentrasi total suspended solids yang tinggi, dengan kelimpahan
makrozoobenthos yang tinggi dan didominasi oleh Gammarus.
KATAKUNCI: makrozoobenthos, keanekaragaman dominansi, kualitas lingkungan, Sungai
Musi
ABSTRACT: Down stream Musi River water quality evaluated by physical and chemical
characteristics and macrozoobenthos community structure. By: Husnah, Eko
Prianto, and Siti Nurul Aida
Musi River is a large river , crossing three provinces, South Sumatra, Lampung and Bengkulu, and
differeing in types and levels of its resources ultization, particularly at the down stream of Musi River,
mostly dominated by industries activities producing a waste which flows to the river. Several studies
on the effect of industries on the Musi River have been conducted , however , limmieted on physical
dan chemical aspects of the water, not yet to evaluate its effect on aquatic organism. Aquatic organism
such macrozoobenthos is important indicator of environmental changes since this organism records
the history of processes occurred in the water. Study to assess water quality of the down stream Musi
River based on physical, chemical water characteristics and macrozoobenthos community structure
was conducted at may and september 2006 in Musi River located in South Sumatera Province of
Indonesia. The study used inventory field survey. Eight sampling sites; Sejagung, Pulokerto, Jembatan
Ampera, Sebokor, Pulau Burung, Upang, Pulau Payung, and Sungsang were selected based on the
microhabitat difference. water sampling for physical and chemical parameters and sediment, and
Teregristrasi I tanggal: 19 Juli 2007; Diterima setelah perbaikan tanggal: 24 September 2007;
Disetujui terbit tanggal: 3 Desember2007
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macrozoobenthos were carried in each sampling site. Water sample was collected at a depth of 1.0 m
from the water surface by using kemmerer water sampler. Some water quality parameters such as
temperature, pH, and dissolved oxygen) were directly analyzed in the field, while the others such as
total suspended solids, total dissolved solids, total organic carbon, dissolved organic carbon,
biochemical oxygen demand, nitrate, and phosphate were analyzed in laboratory. Macrozoobenthos
was collected at ten sampling points in each sampling sites using Ekman Dredge of 400 cm2 mouth
opening. Macrozoobenthos from ten sampling points was composited, sorted and preserved with
formalin 10%. Water quality parameters were analyzed with principle component analysis while
macrozoobenthos abundance was analyzed with cluster. Results revealed that water quality at the
down stream Musi River was classified into two groups. The first group was the heavy degraded sites
from Sejagung to Pulau Burung, characterized by having high concentration of total dissolved solids,
total organic carbon, and dissolved organic carbon, low abundance of macrozoobenthos with Tubifex
sp. as the dominant species. The second group was light degraded sites from Upang to the mouth of
Musi River, characterized by high concentration of total suspended solids and high macrozoobenthos
abundance with Gammarus sp. as the dominant species.
KEYWORDS: makrozoobenthos, diversity, dominancy, water quality, Musi River
PENDAHULUAN
Kondisi kesehatan ekosistem perairan sangat
berkaitan erat dengan jenis dan intensitas kegiatan
manusia yang ada baik di lingkungan daratan sekitar
perairan maupun di perairan itu sendiri. Dampak yang
ditimbulkan dari kegiatan tersebut terhadap kesehatan
lingkungan dapat berbentuk perubahan fisik
lingkungan perairan atau penambahan bahan-bahan
luar hasil kegiatan manusia (bahan-bahan
antropogenik) baik yang bersifat beracun ataupun tidak
beracun. Peningkatan kebutuhan manusia dan
berkurang lahan untuk berusaha memacu peningkatan
degradasi lingkungan perairan yang akhirnya akan
mempengaruhi sumber daya hayati perairan.
Sungai Musi merupakan salah satu sungai besar
di Pulau Sumatera dengan sumber air berasal dari 3
propinsi yaitu Propinsi Bengkulu, Jambi, dan Lampung.
Panjang Sungai Musi mencapai 750 km dengan debit
bervariasi antara 4.000 sampai dengan 7.000 m3 per
det (Pemerintah Propinsi Sumatera Selatan, 1997).
Berdasarkan pada geomorfologi, badan utama Sungai
Musi dikelompokkan atas 3 bagian yaitu Musi bagin
hulu, Musi bagian tengah dan Musi bagian hilir. Bagian
hulu dimulai dari sumber air di Bengkulu sampai
dengan Muara Klingi, bagian tengah dimulai dari
Muara Klingi sampai dengan TebingAbang dan bagian
hilir dimulai dari TebingAbang sampai dengan muara
Sungai Musi. Pemanfaatan lahan di sepanjang Sungai
Musi bervariasi dan ditentukan oleh kondisi physiografi
dan morfologi daerah aliran sungai. Pada bagian hulu
dan tengah Sungai Musi, pemanfaatan lahan yang
ditemukan pada umumnya adalah usaha pertanian
padi, hortikultur, dan perkebunan kopi dan coklat,
sedangkan di tepi perairan dan perairan adalah usaha
pertambangan. Dibandingkan dengan bagian hulu dan
tengah, pemanfaatan lahan di Sungai Musi bagian
hilir lebih banyak dan bervariasi, yang didominasi oleh
kegiatan industri (Husnah et al., 2006).
Kajian kualitas lingkungan di Sungai Musi telah
dilaksanakan oleh Badan Pengendalian Dampak
Lingkungan Daerah Propinsi Sumatera Selatan yang
dimulai pada tahun 1989 sampai dengan 1999 melalui
program kali bersih. Program kali bersih merupakan
bagian dari program nasional bertujuan untuk
memperbaiki kualitas perairan. Namun, kajian
kualitas lingkungan yang dilakukan terbatas pada
parameter fisik dan kimia perairan, dan tidak
mengikutsertakan parameter biologi seperti
kelimpahan dan keanekaragaman biota perairan
seperti ikan dan invertebrata. Kajian kualitas
lingkungan menggunakan biota perairan telah banyak
dilakukan (Reash, 1998). Biota dasar perairan seperti
makrobenthos merupakan salah satu biota perairan
yang dijadikan sasaran kajian biologi dari kualitas
lingkungan karena biota perairan ini merupakan
komponen ekosistem perairan yang penting. Benthos
merupakan sumber makanan bagi ikan, burung, dan
mamalia. Selain itu, benthos berfungsi juga menjaga
stabilitas dan geokimia sedimen (Thompson & Lowe,
2004).
Riset ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
kualitas lingkungan perairan Sungai Musi bagian hilir
dengan pendekatan kajian karakteristik fisika kimiawi
dan struktur komunitas makrobenthos.
BAHAN DAN METODE
Riset bersifat survei lapangan dilakukan di perairan
Sungai Musi bagian hilir. Delapan stasiun pengambilan
contoh yaitu Desa Sejagung, Pulokerto, Jembatan
Ampera, Sebokor, Pulau Burung, Upang, dan Pulau
Payung ditentukan berdasarkan pada perbedaan
Gambar 1. Stasiun pengambilan contoh fisika kimia air dan makrobenthos di Sungai Musi bagian hilir.
Figure 1. Sampling station for physical and chemical water parameters, and macrozoobenthos in down
stream of Musi River.
Keterangan/Remarks: 1. Sejagung; 2. Pulokerto; 3. Jembatan Ampera; 4. Sebokor; 5. Pulau Burung; 6. Upang;
7. Pulau Payung; 8. Sungsang
Kualitas Perairan Sungai Musi ..... Struktur Komunitas Makrozoobenthos (Husnah, et al.)
169
mikrohabitat seperti keberadaan muara anak sungai
dan jenis pemanfaatan lahan di atas perairan (Gambar
1). Riset dilakukan pada bulan Mei dan September
2006.
Pengambilan Contoh
Pada masing-masing stasiun, dilakukan
pengambilan contoh air untuk parameter fisika, kimia,
dan makrobenthos. Mengingat arus Sungai Musi yang
cukup deras dan peralatan yang dimiliki kurang
memadai, maka contoh air diambil dari atas perahu
motor hanya pada kedalaman 1,0 m dari permukaan
air dengan menggunakan kemmerer water sampler.
Sebagian contoh air dianalisis di lapangan (suhu, pH,
dan oksigen terlarut) dan sebagian lagi yaitu jumlah
padatan tersesuspensi (total suspended solids),
jumlah padatan terlarut (total dissolved solids), jumlah
karbon organik (total organic carbon), organik karbon
terlarut (dissolved organic carbon), konsumsi oksigen
biologi (biochemical oxygen demand5), nitrat, dan
fosfat diawetkan pada suhu kurang dari 4°C dan
dianalisis di laboratorium kimia tertera di Tabel 1.
Contoh makrozoobenthos diambil pada 10 titik
pada masing-masing stasiun dengan menggunakan
ekman dredge dengan bukaan mulut 400 cm2. Contoh
makrobenthos pada masing-masing titik tersebut
disortir dengan menggunakan saringan, kemudian
digabungkan (dikomposit) dan diawetkan dengan
formalin 10% untuk diidentifikasi dan dianalisis
keanekaragaman dan kelimpahan di laboratorium.
Identifikasi benthos dilakukan dengan berpedoman
pada buku Pennak (1953); Mc Cafferty et al. (1981);
Chu (1949); Macan (1959); Myers et al. (2006);
Anonymous (2006).
Analisis Data Struktur Komunitas Benthos
Komposisi dan Kepadatan Benthos
Komposisi makrozoobenthos menggambarkan
kekayaan makrozoobenthos yang terdapat di
Tabel 1. Metode yang digunakan untuk pengamatan beberapa parameter kualitas air
Table 1. Method used for observation of some water quality parameters
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l ingkungan perairan. Sedangkan kepadatan




K = kepadatan benthos (ind.m-2)
a = jumlah hewan benthos (ind)
b = luas bukaan mulut ekman grab (400 cm2)
Keanekaragaman Benthos
Keanekaragaman hayati didefiniskan sebagai
keragaman seluruh bentuk kehidupan dari genus
sampai dengan spesies, melalui ekosistem secara
luas. Kelimpahan dan keanekaragaman hayati pada
suatu perairan selain menunjukkan tingkat kestabilan
ekosistem juga sebagai indikator tingkat produktivitas
perairan dan potensi perikanan. (Nakashiuka & Stork,
2002). Indeks keanekaragaman dihitung dengan
rumus indeks Shannon-Wiener (Newman, 1995)
sebagai berikut:
s
H’=-Σ pi ln pi.................................................(2
n=1
di mana:
H’ = indeks keanekaragaman jenis
S = jumlah semua jenis
pi = ni/N
ni = jumlah individu jenis ke-i
N = jumlah total individu
Nilai indeks keanekaragaman ini dapat digunakan
untuk menentukan tingkat pencemaran di perairan
(modifikasi Wilhm & Dorris dalam Mason (1981)):
H’>3 = air bersih atau tanpa pencemaran
1<H’<3 = pencemaran tingkat sedang
H’<1 = pencemaran sedang
Dominansi Benthos
Indeks dominansi (Odum, 1971) dapat dirumuskan
sebagai berikut:
Indeks Simpson: D=Σ (ni/N)2..........................(3)
di mana:
D = indeks dominansi
ni = jumlah individu jenis ke-i
N = jumlah total individu setiap jenis
Analisis Komponen Utama
Masing-masing kelompok data kualitas air dan
makrozoobenthos dibuat dalam tabel (tabulasi data).
Untuk mengetahui parameter kualitas air kunci, data
makrozoobenthos pada berbagai stasiun dianalisis
dengan menggunakan cluster analysis melalui
software statistica 6. Hubungan kualitas air dengan
makzoobenthos dianalisis menggunakan metode
multivariate principle component analysis (analisis
komponen utama) dengan menggunakan program
statistika 6. Tujuan utama penggunaan analisis
komponen utama adalah untuk mengkaji hubungan
antar variabel fisika, kimia, dan biologi perairan dan
mendeterminasikan apakah terdapat
pengelompokkan variabel jenis polutan (fisika, kimia,
dan biologi) dan sumber bahan pencemar berdasarkan
pada habitat (stasiun). Di samping itu, principle
component analysis juga berfungsi untuk
memudahkan dalam representasi data dan
mempelajari suatu tabel atau matriks data dari sudut
pandang kemiripan antara individu atau parameter atau
hubungan antar variabel. Sebelum dilakukan analisis
principle component analysis, data fisik dan kimia
serta makrozoobenthos distandardisasi langsung
Cadmium reductionNitrat (NO3)
Ascorbic acidOrthofosfat (PO4)
Botol gelap dan terang 5 hari per TitrimetrikKonsumsi oksigen biologi (BOD5)
Titrimetrik (Winkler)Oksigen terlarut
Combustion infra redDissolved organic carbon




Metode/MethodParameter kualitas air/Water quality parameter
Gambar 2. Analisis komponen utama pada sumbu faktorial 1 dan 2 untuk distribusi stasiun riset (A) dan
distribusi parameter fisika kimia air (B).
Figure 2. First and second axis of principle component analysis, for distribution of stations (A), and
physical chemical water quality parameters (B).
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dengan menggunakan prosedur program software
Stastica versi 6.0.
Distribusi Spasial Karakteristik Fisika Kimia Air
Hasil principle component analysis terhadap
matriks korelasi data parameter fisika dan kimia air
menghasilkan ragam pada komponen utama 1, 2, dan
3 masing-masing 50,56; 20,42; dan 12,88%. Total
ragam yang terjelaskan dari ke-3 komponen utama
tersebut adalah 84,06% yang berarti ke-3 faktor
tersebut telah mewakili semua variabel yang ada di
dalam tabel principle component analysis (Gambar 2
dan 3, serta Lampiran 1).
Pengelompokkan stasiun hasil principle
component analysis menunjukkan ada 3 kelompok
stasiun. Kelompok pertama terdiri atas stasiun
Sejagung, Pulokerto, JembatanAmpera, dan Sebokor,
kelompok ke-2 adalah Upang dan Pulau Burung, dan
kelompok yang ke-3 adalah Pulau Payung dan
Sungsang. Kelompok pertama dicirikan konsentrasi
total dissolved solids, total organic carbon, dan
dissolved organic carbon yang tinggi dan oksigen
terlarut serta nitrat yang rendah. Kelompok kedua
dicirikan oleh total suspended solids, total organic
carbon, biochemical oxygen demand5 dengan
konsentrasi sedang dan fosfat yang tinggi, sedangkan
kelompok yang ke-3 dicirikan dengan konsentrasi total
suspended solids yang tinggi, total organic carbon
dan dissolved organic carbon yang rendah.
Stasiun kelompok pertama terletak di bagian hulu
dari ke-2 kelompok stasiun lain. Kecuali Sejagung,
ke-3 stasiun pada kelompok pertama ini merupakan
daerah industri utama di Kota Madya Palembang.
Fakta ini juga yang menyebabkan tinggi konsentrasi
total suspended solids, total organic carbon, dan
dissolved organic carbon. Sebokor merupakan
stasiun di mana kegiatan industri berakhir. Tinggi
kandungan dissolved organic carbon pada stasiun
ini selain berkaitan dengan akumulasi dari buangan
industri di bagian hulu, juga berkaitan dengan
masukkan air gambut berasal dari daerah Cintamanis.
Stasiun pada kelompok ke-2 yaitu Pulau Burung
dan Upang merupakan wilayah perairan antara
kelompok pertama dan ke-2. Pada wilayah perairan
ini kegiatan di daratan yang utama adalah persawahan
dan perkebunan, sedangkan di wilayah perairan
kegiatan perikanan dan transportasi air. Pada wilayah
ini semua parameter fisika dan kimia pada konsentrasi
intermedia (sedang).
Stasiun pada kelompok ke-3 yaitu Pulau Payung
dan Sungsang merupakan wilayah perairan estuari.
Tinggi konsentrasi total suspended solids pada
kelompok ini berkaitan dengan akumulasi total
suspended solids. Hal ini, terlihat dari ada pola total
suspended solids dari stasiun Sejagung sampai
dengan Sungsang yang menunjukkan penurunan
konsentrasi.
Struktur Komunitas Makrozoobenthos dan Kaitan
dengan Lingkungan
Spesies makrozoobenthos yang ditemukan di
Sungai Musi bagian hilir terdiri atas 17 spesies yang
termasuk ke dalam 4 kelas yakniAnnelida (5 spesies),
Gambar 3. Analisis komponen utama pada sumbu faktorial 1 dan 3, untuk distribusi stasiun riset (A)
dan distribusi parameter fisika kimia air (B).
Figure 3. First and third axis of principle component analysis, for distribution of stations (A), and
physical chemical water quality parameters (B).
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Molusca (7 spesies), Insecta (4 spesies), dan
Crustacea (1 Spesies). Kepadatan total
makrozoobenthos di 8 lokasi studi sangat bervariasi
dan berada pada kisaran 40 sampai dengan 7.787
ind.m-2 (Tabel 2). Pada stasiun Sejagung sampai
dengan Jembatan Ampera, kepadatan
makrozoobenthos tergolong rendah dibandingkan
dengan stasiun Upang sampai dengan muara Sungai
Musi (Sungsang). Variasi ini diperkirakan berkaitan
dengan pemanfaatan lahan di sekitar Sungai Musi.
Seperti yang telah dijelaskan pada bagian sebelum,
stasiun Sejagung sampai dengan Sebokor merupakan
daerah persawahan dan pusat kegiatan industri di
Sumatera Selatan.
Hasil analisis indeks keanekaragaman
makrozoobenthos menunjukkan nilai indeks
keanekaragaman dari Stasiun Sejagung sampai
dengan muara Sungai Musi (Stasiun Sungsang)
mendekati nilai 1. Selain itu, ditemukan ada suatu
pola penurunan nilai indeks keanekaragaman
makrozoobenthos dari Stasiun Sejagung sampai
dengan Sebokor (Gambar 4). Rendah indeks
keanekaragaman ini menunjukkan struktur komunitas
pada suatu ekosistem pada kondisi yang jelek dan
ekosistem tersebut sedang mengalami degradasi.
Kondisi ekosistem yang sedang mengalami
degradasi ini didukung juga dengan indeks dominansi
makrozoobenthos. Indeks dominansi mendekati 1
ditemukan pada Stasiun JembatanAmpera, Sebokor,
Upang, dan Pulau Payung (Gambar 5). Jenis
makrozoobenthos yang mendominasi ke-3 stasiun
tersebut berbeda. Pada stasiun JembatanAmpera dan
Sebokor, makrozoobenthos didominasi oleh Tubifex
sp. sedangkan di Upang jenis yang mendominasi
adalah Gamarus sp. Menurut Sastrawijaya (1991),
kepadatan jenis Tubifex sp. menunjukkan bahwa
perairan tersebut mengalami pencemaran bahan
organik yang tinggi. Pada stasiun Upang di mana
kegiatan industri tidak ada, tinggi kepadatan
Gamarus menunjukkan sudah terjadi daya
memulihkan perairan. Menurut Sastrawijaya (1991),
keberadaan Gammarus berkaitan dengan kondisi
perairan yang tercemar ringan. Ini menunjukkan
bahwa mulai dari Stasiun Upang telah terjadi proses
pemulihan secara alami (self purification).
Hasil analisis kluster berdasarkan pada
kelimpahan makrozoobenthos dikaitkan dengan
stasiun riset menunjukkan ada keterkaitan antara
kelimpahan makrozoobenthos dengan kondisi
lingkungan (Gambar 6). Hasil analisis kluster
mendapatkan 2 kelompok stasiun. Kelompok
pertama adalah pada Stasiun Sejagung sampai
dengan Pulau Burung dan kelompok ke-2 adalah
Upang, Pulau Payung, dan Sungsang.
Pada kelompok pertama, rendah kelimpahan
makrozoobenthos berkaitan dengan karakteristik
fisik dan kimiawi perairan. Kualitas air pada stasiun
di kelompok ini dipengaruhi oleh kegiatan industri di
sepanjang sungai yang ditunjukkan dengan
konsentrasi total dissolved solids, total organic
carbon, dan dissolved organic carbon yang tinggi.
Kondisi kualitas air seperti ini memungkinkan
Tubifex sp. untuk tumbuh dengan baik dan
mendominasi.
A B
Tabel 2. Kepadatan (ind.m-2) jenis makrozoobenthos di Sungai Musi bagian hilir
Table 2. Species density (ind.m-2) of macrozoobenthos of the down stream of Musi River
Keterangan/Remarks: A. Sejagung; B. Pulokerto; C. Jembatan Ampera; D. Sebokor; E. Pulau Burung; F. Upang; G. Pulau
Payung; H. Sungsang




































Gambar 4. Indeks keanekaragaman makrobenthos di Sungai Musi bagian hilir.
Figure 4. Diversity index of macrozoobenthos at the down stream of Musi River.
Gambar 5. Indeks dominansi makrobenthos di Sungai Musi bagian hilir.
Figure 5. Dominacy index of macrozoobenthos at the down stream of Musi River.
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Gambar 6. Analisis kluster hubungan kelimpahan makrozoobenthos dan stasiun.
Figure 6. Cluster analysis for relationship of macrozoobenthos abundace and stations.
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Pada kelompok stasiun ke-2, dicirikan dengan
tinggi kelimpahan makrozoobenthos. Seperti telah
dijelaskan sebelum, stasiun pada kelompok ini tidak
ditemukan industri dan terletak di muara Sungai Musi.
Tinggi makrozoobenthos pada kelompok stasiun ini
berkaitan dengan karakteristik muara sungai pada
umumnya yang merupakan ekosistem peralihan
(ecotone). Walaupun kekeruhan air di stasiun
kelompok ke-2 ini lebih tinggi, namun Gammarus
mendominasi kelimpahan makrozoobenthos di
kelompok ini. Fakta ini menunjukkan bahwa kualitas
air di stasiun kelompok ke-2 ini sudah mengalami
purifikasi. Berdasarkan pada hasil ini dapat dijelaskan
bahwa kualitas perairan di Sungai Musi bagian hilir
terdiri atas perairan yang mengalami tekanan bobot
yaitu dari Sejagung sampai dengan Sebokor dan
tekanan ringan yaitu dari Upang sampai dengan muara
Sungai Musi.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kualitas perairan di Sungai Musi bagian hilir
dikelompokkan atas 2 yang mengalami tekanan bobot
yaitu dari Sejagung sampai dengan Pulau Burung dan
tekanan ringan yaitu dari Upang sampai dengan muara
Sungai Musi. Kelompok pertama dicirikan dengan
konsentrasi total dissolved solids, total organic
carbon, dan dissolved organic carbon yang tinggi
diiringi dengan kelimpahan makrozoobenhthos yang
rendah serta didominasi oleh Tubifex sp. Kelompok
ke-2 dari Upang-muara sungai dicirikan dengan
konsentrasi total suspended solids yang tinggi,
dengan kelimpahan makrozoobenthos yang tinggi dan
didominasi oleh Gammarus.
PERSANTUNAN
Kegiatan dari hasil riset inventarisasi jenis dan
sumber bahan polutan serta parameter biologi untuk
metode penentuan tingkat degradasi lingkungan di
Sungai Musi, T.A. 2006, di Balai Riset Perikanan
Perairan Umum, Mariana-Palembang.
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Lampiran 1. Analisis koordinat variabel dan cosine stasiun analisis principle component analysis
Appendix 1. Analysis for variable of coordinate and cosine station using principle coordinate analysis
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